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BAB 6 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang “Gambaran 

Kejadian Infeksi Giardiasis pada Balita Stunting di Kenagarian Koto Tinggi, 

Kabupaten Lima Puluh Kota” didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Balita stunting di Nagari Koto Tinggi pada penelitian ini sebagian besar 

berada pada kategori severely stunted. 

2. Balita stunting di Nagari Koto Tinggi pada penelitian ini cenderung 

didominasi oleh jenis kelamin laki-laki.  

3. Balita stunting di Nagari Koto Tinggi pada penelitian ini didominasi 

oleh kelompok usia 36–47 bulan. 

4. Prevalensi infeksi giardiasis pada balita stunting di Nagari Koto Tinggi 

adalah sebesar 13%. 

5. Balita stunting di Nagari Koto Tinggi pada penelitian ini yang paling 

banyak terinfeksi G. lamblia adalah kelompok usia paling muda yaitu 

usia 24–35 bulan. 

6. Infeksi giardiasis pada penelitian ini didominasi oleh balita stunting 

dengan jenis kelamin perempuan. 

7. Balita stunting di Nagari Koto Tinggi pada penelitian ini yang terinfeksi 

G. lamblia seluruhnya merupakan balita dengan kategori severely 

stunted. 

6.2. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor 

lain yang berkontribusi terhadap infeksi giardiasis di wilayah ini. 

2. Perlu dilakukan intervensi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya kesehatan lingkungan, menyediakan akses ke air bersih 

dan fasilitas sanitasi yang memadai, serta melakukan pemantauan secara 

teratur pada balita mengingat angka giardiasis dan balita severely 

stunted yang cukup tinggi di Nagari Koto Tinggi. 
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